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Pengantar
Kegiatan magang mata kuliah penyuntingan yang dilakukan di UAD Press yang bertujuan untuk memberikan pengalaman pada mahasiswa dalam menyunting sebuah naskah sebelum diterbitkan. Magang pertama dilakukan pada Senin, 18 November 2024 dan Kegiatan magang kedua dilakukan pada Senin, 2 Desember 2024 di UAD Press secara berkelompok yang beranggotakan 2 orang. Pada magang ke 2 tidak bertemu dengan pihak editor untuk melakukan koreksi hasil menyunting, maka kami melakukan magang lagi pada Kamis, 5 Desember 2025. 
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Gambar 1. Proses Kegiatan Magang di UAD PRESS

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM), yang dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, bertujuan untuk meningkatkan relevansi dan kompetensi lulusan melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Salah satu implementasi signifikan kebijakan ini adalah integrasi magang penyuntingan ke dalam mata kuliah Penyuntingan pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Program ini memberikan mahasiswa kesempatan untuk berkontribusi dalam proses penyuntingan naskah buku, baik fiksi maupun nonfiksi, dengan fokus pada perbaikan kesalahan dalam penulisan kata, tanda baca, dan penggunaan unsur serapan. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa bekerja dalam kelompok kecil dengan durasi tertentu untuk menyelesaikan tugas-tugas penyuntingan yang diberikan. Kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan kemampuan kolaborasi, manajemen waktu, dan profesionalisme.
Setelah menyelesaikan magang, mahasiswa menyusun laporan kerja yang dipresentasikan di hadapan dosen pengampu. Laporan tersebut menggantikan ujian akhir semester dan menjadi sarana evaluasi terhadap kemampuan mahasiswa dalam menganalisis permasalahan kebahasaan. Selain itu, mahasiswa yang mengikuti magang menerima sertifikat sebagai bentuk pengakuan atas kompetensi yang telah dicapai, meningkatkan daya saing mereka di dunia kerja. Program ini mencerminkan esensi kebijakan MBKM dalam meningkatkan soft skills dan hard skills, memberikan fleksibilitas kepada mahasiswa untuk mengembangkan minat dan bakat mereka. Dengan demikian, MBKM tidak hanya berfungsi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas lulusan, tetapi juga sebagai langkah strategis untuk menyiapkan generasi yang inovatif dan berkepribadian unggul (Sudaryanto, Widayati, & Amalia, 2020).










Hasil 
	Jenis 
Penyuntingan
	Kasus
	Jumlah
		Keterangan

	1. Ejaan
	1. Penggunaan tanda koma.
	5
	(2) untuk pengambilan keputusan, dengan tujuan …
(10) seperti rumah sakit, yang memberikan …

	
	2. Kata tidak baku.
	8
	(3) program dan praktek terkait …
(46) Karyawan yang mengalami pelecehan seksual akan diberikan nasehat,

	
	3. Penulisan Bahasa asing.
	17
	(4) terkait hub antar pegawai, resourcing, pembelajaran dan pengembangan …
(5) … reward dan hubungan kepegawaian.

	
	4. Penggunaan huruf kapital.
	7
	(22) … melibatkan orang-orang manajemen dari Perusahaan”
(25) … dampaknya, seperti Gratton et al (1999) menekankan. Niat baik

	
	5. Kesalahan penulisan kata.
	5
	(12) … instalasi baru di wilayah kerjannya.
(16) Model manajemen high-commitment adaalah mengutamakan …

	
	6. Penggunaan tanda petik.
	2
	(27) Hal ini telah dicatat oleh Cappelli (1999) bahwa: 'Pilihan praktik …
(71) berjudul “Principles of Personal Management” menyatakan bahwa ..

	
	7. Penulisan kata yang seharusnya tidak digabung.
	1
	(39) Setelah memiliki rencana kerja adalah melakukan persiapan sumberdaya …

	
	8. Penulisan kata yang seharusnya digabung.
	5
	(51) … maka akan ditindak lanjuti diselidiki.
(63) Tuntutan antar pribadi, yaitu tuntutan ...

	
	9. Penggunaan tanda baca yang berlebihan.
	1
	(58) … karena rasa kewajiban kepada orang lain..

	
	10. Penulisan kata yang berlebih.
	1
	(74) 	Kesetiaan (loyality) yaitu yaitu keinginan untuk...

	
	11. Spasi sebelum tanda baca.
	1
	(68) yaitu sebagai berikut :

	
	12. Kurang tanda baca
	1
	(70) Pekerjaan apa itu pekerjaan Pekerjaan yang dilakukan sendiri...

	

	2. Diksi
	1. Pemilihan diksi yang tidak sesuai dengan kalimat yang menggunakan Bahasa Indonesia.
	2
	(14) sering terjadi pada sector pekerjaan dengan …
(34) dengan strategi bisnis (integrasi vertical) dan harus sesuai dengan …

	
	2. Penggunaan diksi yang kurang sesuai.
	6
	(21) Strategi HR dibangun berdasar analisis mendetail …
(26) … seperti strategi fungsional lainnya seperti pengembangan produk …

	
	3. Kurangnya diksi untuk memperjelas kalimat.
	3
	(57) … membekali para manajer menerapkannya.
(72) Kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan untuk menjadi rentan menerima otoritas …

	
	4. Penggunaan kata yang berlebihan sehingga menyebabkan redundansi.
	3
	(49) bahwa pengulangan akan terjadi berakibat pemecatan
(62) antara lain misalnya :

	

	3. Kalimat
	1. Kalimat yang terlalu panjang.
	2
	(17) Model manajemen high-commitment adaalah mengutamakan loyalitas pegawai, biasa terjadi pada jenis usaha yang dikerjakan dengan kaitan ikatan kekeluargaan sehingga dengan adanya hubungan diharapkan adanya loyalitas pada akhirnya muncul kinerja yang diharapkan.

(50) Kebijakan anti-perundungan akan menyatakan bahwa perundungan tidak akan ditoleransi oleh organisasi dan bahwa mereka yang tetap menindas …

	
	2. Kalimat rancu.
	4
	(18) Pada kesemuanya pada akhirnya bermuara …
(30) Pilihan harus berhubungan dengan tetapi …

	
	3. Kalimat yang seharusnya digabung
	1
	(45) 
3. menekankan perlunya menghilangkan bias dalam bidang-bidang seperti seleksi, promosi,
4. penilaian kinerja, gaji dan kesempatan belajar;

	
	4. Struktur kalimat
	1
	(49) bahwa pengulangan akan terjadi berakibat pemecatan


Tabel 1. Klasifikasi Data Kesalahan Berbahasa pada Manajemen Sumber Daya Manusia

Pembahasan
1. Ejaan
Berdasarkan asal katanya, istilah "ejaan" berasal dari kata "eja," yang berarti melafalkan setiap huruf atau lambang bunyi bahasa secara terpisah. Ejaan mengacu pada aturan untuk merepresentasikan bunyi-bunyi, seperti kata atau kalimat, ke dalam bentuk tulisan menggunakan huruf-huruf tertentu, termasuk aturan dalam penggunaan tanda baca​.
Terdapat 10 kasus kesalahan jenis ejaan yang terdapat dalam naskah Manajemen Sumber Daya Manusia dengan contoh dan perbaikan seperti berikut:
a. Terdapat 5 kesalahan penggunaan tanda koma.
(2) untuk pengambilan keputusan, dengan tujuan … seharusnya setelah kata keputusan tidak memerlukan tanda koma  diubah menjadi  (2) untuk pengambilan keputusan dengan tujuan …
(10) seperti rumah sakit, yang memberikan … seharusnya setelah kata sakit tidak memerlukan tanda koma dan diubah menjadi (10) seperti rumah sakit yang memberikan …
b. Terdapat 8 kesalahan penggunaan kata yang tidak baku.
(3) program dan praktek terkait … kata praktek merupakan kata yang tidak baku dari kata praktik dan diubah menjadi (3) program dan praktik terkait …
(46) Karyawan yang mengalami pelecehan seksual akan diberikan nasehat, kata nasehat merupakan kata yang tidak baku dari kata nasihat dan perubahan pada kalimat menjadi (46) Karyawan yang mengalami pelecehan seksual akan diberikan nasihat,
c. Terdapat 17 kesalahan Penulisan Bahasa asing yang tidak ditulis miring.
(4) terkait hub antar pegawai, resourcing, pembelajaran dan pengembangan … kata resourcing merupakan kata yang berasal dari Bahasa asing dan seharusnya ditulis miring.
(5) … reward dan hubungan kepegawaian. Kata reward merupakan kata yang berasal dari Bahasa asing dan seharusnya ditulis miring, namun dapat diganti dengan kata penghargaan agar sesuai dengan kalimat yang menggunakan Bahasa Indonesia.
d. Terdapat 7 kesalahan penggunaan huruf kapital yang tidak tepat.
(22) … melibatkan orang-orang manajemen dari Perusahaan”,  diperbaiki menjadi (22) … melibatkan orang-orang manajemen dari perusahaan”
(25) … dampaknya, seperti Gratton et al (1999) menekankan. Niat baik, diperbaiki menjadi (25) … dampaknya, seperti Gratton et al (1999) menekankan niat baik
e. Terdapat 5 kesalahan dalam penulisan kata atau salah ketik.
(12) … instalasi baru di wilayah kerjannya. yang diperbaiki menjadi (12) … instalasi baru di wilayah kerjanya.
(16) Model manajemen high-commitment adaalah mengutamakan …yang diperbaiki menjadi (16) Model manajemen high-commitment adalah mengutamakan …
f. Terdapat 2 kesalahan dalam penggunaan tanda petik.
(27) Hal ini telah dicatat oleh Cappelli (1999) bahwa: 'Pilihan praktik … yang diperbaiki menjadi (27) Hal ini telah dicatat oleh Cappelli (1999) bahwa piilihan praktik …
(71) berjudul “Principles of Personal Management” menyatakan bahwa ... yang diperbaiki menjadi (71) berjudul Principles of Personal Management ...
g. Terdapat 1 kesalahan dalam penulisan kata yang seharusnya tidak digabung.
(39) Setelah memiliki rencana kerja adalah melakukan persiapan sumberdaya … diperbaiki menjadi (39) Setelah memiliki rencana kerja adalah melakukan persiapan sumber daya …
h. Terdapat 5 kesalahan dalam penulisan kata yang seharusnya digabung.
(51) … maka akan ditindak lanjuti diselidiki. yang diperbaiki menjadi (51) … maka akan ditindaklanjuti diselidiki.
(63) Tuntutan antar pribadi, yaitu tuntutan ... diperbaiki menjadi (63) Tuntutan antarpribadi, yaitu tuntutan ...
i. Terdapat 1 kesalahan dalam penggunaan tanda baca yang berlebihan.
(58) … karena rasa kewajiban kepada orang lain.. diperbaiki menjadi (58) … karena rasa kewajiban kepada orang lain.
j. Terdapat 1 kesalahan dalam penggunaan kata yang berlebihan.
(74) 	Kesetiaan (loyality) yaitu yaitu keinginan untuk... diperbaiki menjadi (74) 	Kesetiaan (loyality) yaitu keinginan untuk...
k. Terdapat 1 kesalahan dalam penggunaan spasi sebelum tanda baca.
68) yaitu sebagai berikut : diperbaiki menjadi 68) yaitu sebagai berikut:
l. Terdapat 1 kesalahan karena kekurangan tanda baca
(70) Pekerjaan apa itu pekerjaan Pekerjaan yang dilakukan sendiri... diperbaiki menjadi (70) Aapa itu pekerjaan? Pekerjaan yang dilakukan sendiri...
2.  Diksi
Diksi digunakan oleh pengarang untuk memilih kata yang tepat dalam menciptakan makna tertentu pada karya sastra. Dengan pemilihan kata tersebut, pengarang dapat menyusun tulisan dan menyampaikan gagasannya kepada pembaca dengan jelas. Pilihan kata menjadi unsur penting, baik dalam dunia tulis-menulis maupun dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa dasar penggunaan bahasa dalam karya sastra tidak hanya bertujuan untuk menciptakan pemahaman, tetapi juga untuk memberikan kesan mendalam pada sensitivitas pembaca melalui kekuatan pilihan kata (Suyani, Ratuwardarita, & Arifardiansyah, 2020:162)
Terdapat 4 kasus kesalahan jenis diksi yang terdapat dalam naskah Manajemen Sumber Daya Manusia dengan contoh dan perbaikan seperti berikut:
a. Terdapat 2 kesalahan pemilihan diksi yang tidak sesuai dengan kalimat yang menggunakan Bahasa Indonesia.
(14) sering terjadi pada sector pekerjaan dengan … diubah menjadi (14) sering terjadi pada sektor pekerjaan dengan …
(34) dengan strategi bisnis (integrasi vertical) dan harus sesuai dengan … diubah menjadi (34) dengan strategi bisnis (integrasi vertikal) dan harus sesuai dengan …

b. Terdapat 6 penggunaan diksi yang kurang sesuai.
(21) Strategi HR dibangun berdasar analisis mendetail …diubah menjadi (21) Strategi HR dibangun berdasarkan analisis mendetail …
(26) … seperti strategi fungsional lainnya seperti pengembangan produk … diubah menjadi (26) … seperti strategi fungsional lainnya yang meliputi pengembangan produk …
c. Terdapat 3 kesalahan yang diakibatkan karena kekurangan diksi untuk memperjelas kalimat.
(57) … membekali para manajer menerapkannya. diubah menjadi (57) … membekali para manajer dalam menerapkannya.
(72) Kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan untuk menjadi rentan menerima otoritas …diubah menjadi (72) Kepercayaan didefinisikan sebagai kesediaan untuk menjadi rentan dalam menerima otoritas …
d. Terdapat 3 kesalahan karena penggunaan kata yang berlebihan mengakibatkan redundan.
(49) bahwa pengulangan akan terjadi berakibat pemecatan. diubah menjadi (49) bahwa pengulangan akan berakibat pemecatan
(62) antara lain misalnya : diubah menjadi (62) antara lain:
3. Kalimat
kalimat merupakan satuan bahasa yang memiliki unsur minimal berupa predikat, mampu mengungkapkan pemikiran atau gagasan, serta dapat berdiri sendiri. Kalimat dapat disampaikan baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan pentingnya memahami unsur-unsur kalimat seperti subjek, predikat, objek, dan keterangan (S-P-O-K) dalam menyusun kalimat yang benar (Simamora, 2020).
Terdapat 4 kasus kesalahan jenis diksi yang terdapat dalam naskah Manajemen Sumber Daya Manusia dengan contoh dan perbaikan seperti berikut:
a. Terdapat 2 kesalahan kalimat yang terlalu panjang.
17) Model manajemen high-commitment adaalah mengutamakan loyalitas pegawai, biasa terjadi pada jenis usaha yang dikerjakan dengan kaitan ikatan kekeluargaan sehingga dengan adanya hubungan diharapkan adanya loyalitas pada akhirnya muncul kinerja yang diharapkan. Yang akan diubah menjadi:
(17) Model manajemen high-commitment adalah sistem yang mengutamakan loyalitas pegawai. Jenis manajemen ini biasanya diterapkan pada usaha yang memiliki ikatan kekeluargaan yang erat. Dengan adanya hubungan tersebut, diharapkan loyalitas pegawai dapat terbentuk sehingga pada akhirnya menghasilkan kinerja yang sesuai dengan harapan.
(50) Kebijakan anti-perundungan akan menyatakan bahwa perundungan tidak akan ditoleransi oleh organisasi dan bahwa mereka yang tetap menindas … yang akan ubah menjadi:
(50) Kebijakan anti-perundungan akan menyatakan bahwa perundungan tidak akan ditoleransi oleh organisasi. Jika mereka tetap menindas …
b. Terdapat 4 kesalahan kalimat rancu.
(18) Pada kesemuanya pada akhirnya bermuara … yang diubah menjadi 
(18) Pada akhirnya, semuanya bermuara
(30) Pilihan harus berhubungan dengan tetapi … yang akan diubah menjadi (30) Pilihan bukan hanya harus berhubungan, tetapi…
c. Terdapat 1 kesalahan kalimat yang seharusnya digabung.
(45) 
3. menekankan perlunya menghilangkan bias dalam bidang-bidang seperti seleksi, promosi,
4. penilaian kinerja, gaji dan kesempatan belajar;
Diubah menjadi :
3. menekankan perlunya menghilangkan bias dalam bidang-bidang seperti seleksi, promosi, penilaian kinerja, gaji dan kesempatan belajar;
d. Terdapat 1 kesalahan dalam struktur kalimat.
49) bahwa pengulangan akan terjadi berakibat pemecatan diubah menjadi (49) bahwa pengulangan akan berakibat pemecatan.




Penutup
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan berbagai jenis kesalahan berbahasa dalam naskah Manajemen Sumber Daya Manusia. Kesalahan-kesalahan ini mencakup penggunaan ejaan yang tidak sesuai, pemilihan diksi yang kurang tepat, dan struktur kalimat yang tidak efektif. Pada aspek ejaan, sering ditemukan kesalahan seperti penggunaan tanda baca yang tidak tepat, penulisan kata tidak baku, dan kesalahan dalam penulisan istilah asing yang seharusnya dicetak miring. Pada aspek diksi, kesalahan yang mencolok meliputi penggunaan kata yang tidak sesuai konteks dan redundansi yang mengganggu kejelasan pesan. Selain itu, pada aspek kalimat, ditemukan kalimat yang terlalu panjang, struktur yang rancu, serta ketidaktepatan dalam penyusunan kalimat.
Kegiatan penyuntingan yang dilakukan melalui program magang memberikan kontribusi signifikan dalam memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut. Program ini tidak hanya meningkatkan kualitas naskah, tetapi juga memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam menerapkan aturan kebahasaan secara profesional. Selain itu, program ini juga memperlihatkan efektivitas kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dalam mengintegrasikan pembelajaran berbasis pengalaman dengan pengembangan keterampilan mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya mendapatkan keterampilan teknis, tetapi juga terlatih dalam kolaborasi, manajemen waktu, dan profesionalisme, yang semuanya relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
Melalui kegiatan penyuntingan seperti ini, diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang diterapkan secara lebih luas dalam dunia pendidikan, khususnya dalam bidang bahasa dan sastra. Dengan melibatkan lebih banyak mahasiswa dan memperluas lingkup naskah yang disunting, program ini dapat semakin meningkatkan kompetensi dan daya saing lulusan. Selain itu, evaluasi yang berkelanjutan terhadap efektivitas kegiatan ini perlu dilakukan agar program dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang optimal bagi mahasiswa maupun institusi pendidikan.


Daftar Pustaka
Arifin, Z. (2021). Pemakaian tanda baca dalam tulisan akademik mahasiswa program studi bahasa Indonesia. Jurnal Pendidikan dan Kebahasaan, 13(1), 25–36. 
https://doi.org/10.12345/jpk.v13i1.4567.
Simamora, C. M. B. (2020). Analisis kemampuan siswa dalam menentukan subjek, predikat, objek, keterangan (S-P-O-K) pada kalimat pernyataan di kelas VI SD Negeri 108306 Tanjung Garbus tahun pelajaran 2019/2020. Skripsi Universitas Quality, Bab II, 11-12. Diakses dari http://portaluniversitasquality.ac.id:55555/974/.
Sudaryanto, S., Widayati, W., & Amalia, R. (2020). Konsep Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dan aplikasinya dalam pendidikan bahasa (dan sastra) Indonesia. Kode: Jurnal Bahasa, 9(2), 78-93. https://doi.org/10.24114/kjb.v9i2.18379.
Suyani, R., Ratuwardarita, R., & Arifardiansyah, A. (2020). Analisis diksi dan gaya bahasa dalam novel London Love Story karya Tisa TS. Jurnal Pembelajaran Bahasa Indonesia, 10(2), 161-170. Diakses dari https://jurnal.univpgripalembang.ac.id/index.php/pembahsi/article/view/4895.
Warnisa, I., Syahriandi, & Trisfayani. (2020). Analisis kesalahan ejaan pada berita utama Serambi Indonesia edisi Januari 2020. Jurnal KANDE: Jurnal Pendidikan, Bahasa, dan Sastra Indonesia, 6(1), 1-10. https://ojs.unimal.ac.id/index.php/kande/article/view/3403/2053 
image1.jpeg




